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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 4 Kairatu yang berdampak
pada rendahnya kemampuan kognitif peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan penerapan model pembelajaran yang mampu mendorong
peserta didik untuk aktif dalam menemukan konsep melalui kegiatan
mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan informasi,
menganalisis data, dan menarik kesimpulan. Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah Discovery Learning.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif
peserta didik pada materi getaran melalui penerapan model Discovery
Learning. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pre-
eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. Penelitian
dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Kairatu yang
berjumlah 26 orang. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
metode tes dan non-tes. Instrumen tes berupa 10 soal pilihan ganda
dan 5 soal uraian yang diberikan pada tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest), sedangkan instrumen non-tes berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan
kognitif selama proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada tes awal seluruh peserta didik (100%) berada pada
kualifikasi gagal dengan rata-rata skor pencapaian sebesar 13,60.
Setelah diterapkan model Discovery Learning, rata-rata skor
pencapaian peserta didik pada tes akhir meningkat menjadi 87,47
dengan kualifikasi baik. Hasil analisis kemampuan kognitif selama
proses pembelajaran menunjukkan rata-rata skor sebesar 82,5 dengan
kualifikasi baik. Selain itu, hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata skor
sebesar 0,85 yang berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran
di kelas VIII SMP Negeri 4 Kairatu.

Kata kunci: Discovery Learning; Kemampuan Kognitf; Getaran;
Pembelajaran Fisika


https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/physikos
https://doi.org/10.30598/physikos.4.2.17515

Heatubun et al. Physikos | Phys & Phys Educ 4(2), December 2025, 96-108 97

Abstract

This study was motivated by the low level of student engagement in physics classes at SMP Negeri 4 Kairatu, which
has resulted in low cognitive abilities among students. Therefore, it is necessary to implement a learning model
that encourages students to actively discover concepts through activities such as observing, formulating problems,
gathering information, analyzing data, and drawing conclusions. One such learning model is Discovery Learning.
This study aims to improve students’ cognitive abilities regarding the topic of vibrations through the application
of the Discovery Learning model. The research design used is a pre-experimental study with a one-group pretest-
posttest design. The study was conducted with 26 eighth-grade students at SMP Negeri 4 Kairatu. Data collection
was conducted using both test and non-test methods. The test instrument consisted of 10 multiple-choice
questions and 5 essay questions administered during the pretest and posttest, while the non-test instrument
consisted of Student Worksheets (LKPD) used to evaluate cognitive abilities during the learning process. The
research results show that on the pre-test, all students (100%) were classified as failing, with an average
achievement score of 13.60. After implementing the Discovery Learning model, the students’ average achievement
score on the post-test increased to 87.47, classified as good. Analysis of cognitive abilities during the learning
process revealed an average score of 82.5, classified as good. Additionally, the N-Gain test results showed an
average score of 0.85, which falls into the high category. Thus, it can be concluded that the implementation of the
Discovery Learning model is effective in improving students’ cognitive abilities regarding the topic of vibrations
in the 8th-grade class at SMP Negeri 4 Kairatu.

Keywords: Discovery Learning; Cognitive Abilities; Vibrations; Physics Education

1. Pendahuluan

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang melibatkan interaksi antara peserta
didik, guru, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar (Murni, 2020: 57). Menurut
Murni (2020: 57), beberapa faktor yang memengaruhi proses pembelajaran meliputi: (1) guru
dan peserta didik sebagai komponen utama pembelajaran; (2) guru tidak hanya berperan
sebagai teladan, tetapi juga sebagai pengelola pembelajaran; dan (3) pembelajaran hendaknya
berpusat pada peserta didik melalui kegiatan observasi, diskusi, dan eksperimen. Oleh karena
itu, kemampuan guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran yang berkualitas
menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan pembelajaran. Khususnya pada pembelajaran
[lmu Pengetahuan Alam (IPA) di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), guru dituntut
untuk memiliki kesiapan yang baik dalam mengelola pembelajaran (Rokhmawati dkk., 2023).

Pembelajaran IPA pada hakikatnya bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir peserta didik, khususnya kemampuan kognitif. Namun, pada kenyataannya,
pembelajaran IPA masih belum sepenuhnya berfokus pada pengembangan keterampilan
berpikir kognitif peserta didik (Putri dkk., 2021: 79). Dalam praktik pembelajaran, peserta
didik cenderung menerima informasi secara pasif dan menghafal materi untuk kepentingan
evaluasi semata (Rahayu, 2018:108). Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik kurang
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya, padahal tuntutan
pendidikan terus berkembang dan memerlukan kemampuan berpikir yang lebih tinggi (Fahmi
& Irhasyuarna, 2019).

Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan pada rendahnya tingkat keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran fisika di SMP Negeri 4 Kairatu. Berdasarkan hasil observasi
langsung dan wawancara dengan salah satu guru mata pelajaran IPA, ditemukan beberapa
kendala dalam proses pembelajaran, yaitu: (1) peserta didik lebih sering berinteraksi dengan
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teman sebaya dibandingkan dengan guru dalam menyampaikan pendapat, yang berdampak
pada rendahnya pencapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM); dan (2) peserta didik
menganggap IPA sebagai mata pelajaran yang sulit karena memuat berbagai rumus dan konsep
yang sulit dipahami. Salah satu materi yang dianggap sulit dan memiliki tingkat pencapaian di
bawah KKM adalah materi getaran. Materi getaran memiliki karakteristik konsep yang bersifat
abstrak, sehingga peserta didik memerlukan pengalaman belajar secara langsung melalui
kegiatan percobaan untuk memahami konsep tersebut secara optimal.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang mampu mendorong peserta didik untuk aktif
menemukan konsep secara mandiri. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan
adalah model Discovery Learning. Model Discovery Learning merupakan strategi pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk melakukan observasi, eksperimen, dan berbagai kegiatan
ilmiah sehingga mampu menemukan konsep dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil
temuannya sendiri (Fadhila & Mardona, 2021: 140). Model ini menekankan pada proses
penemuan konsep atau prinsip yang sebelumnya belum diketahui oleh peserta didik. Dalam
penerapannya, guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan (Putra dkk., 2016).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning dapat meningkatkan kemampuan kognitif dan hasil belajar peserta didik. Penelitian
yang dilakukan oleh Triwiyono dkk. (2019) menunjukkan bahwa penerapan model Discovery
Learning berbasis keterampilan proses sains mampu meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik SMP. Selain itu, penelitian Asiah dkk. (2020) menunjukkan bahwa penerapan
model Discovery Learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik yang ditandai
dengan meningkatnya rata-rata hasil belajar setelah proses pembelajaran. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Rahmawati dkk. (2021) juga menunjukkan bahwa model Discovery Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPA.
Selain itu, hasil penelitian meta-analisis yang dilakukan oleh Ningsih dkk. (2024) menunjukkan
bahwa model Discovery Learning memiliki pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar fisika
pada jenjang SMP. Hasil-hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model Discovery
Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik.

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji
pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir pada
berbagai materi IPA secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran di tingkat SMP masih relatif terbatas.
Selain itu, berdasarkan hasil penelusuran literatur, belum ditemukan penelitian mengenai
penerapan model Discovery Learning untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
pada materi getaran di SMP Negeri 4 Kairatu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengisi kesenjangan penelitian tersebut dengan mengkaji penerapan model Discovery
Learning dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran di kelas
VIII SMP Negeri 4 Kairatu.

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model Discovery Learning diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran. Oleh karena itu,
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penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik melalui
penerapan model Discovery Learning pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Kairatu. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang efektif, sehingga peserta didik dapat mencapai kompetensi pembelajaran
secara optimal, khususnya pada pembelajaran IPA materi getaran.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan desain one-group pretest-
posttest (Sugiyono, 2015: 111). Desain penelitian ini digunakan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan kognitif peserta didik sebelum dan sesudah penerapan dengan menggunakan
model Discovery Learning. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kairatu pada semester
genap tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII yang
berjumlah 26 orang.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes dan
non-tes. Instrumen tes berupa soal tes yang terdiri atas 10 butir soal pilihan ganda dan 5 butir
soal uraian (essay) yang diberikan pada saat tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).
Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang disusun berdasarkan tahapan model Discovery Learning, meliputi stimulation,
problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization. LKPD
digunakan untuk mengevaluasi perkembangan kemampuan kognitif peserta didik selama
proses pembelajaran berlangsung pada setiap tahapan pembelajaran. Soal-soal tes disusun
berdasarkan tingkat kemampuan kognitif dan indikator pencapaian kompetensi yang disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Pencapaian Kompetensi dengan Tingkat Kemampuan Kognitif

Indikator Pencapaian Kompetensi Tingkat Kognitif No. Soal Bentuk Soal

1. Menjelaskan definisi getaran C2 1,5 PG

2. Menentukan persamaan Periode pada c3 3 PG
getaran

3. Menentukan persamaan frekuensi c3 4 PG
pada getaran

4. Menganalisis hubungan antara periode C4 12 Essay
dan frekuensi

5. Menganalisis pengaruh panjang tali 6 PG
terhadap periode dan frekuensi pada  C4 14 .
bandul ssay

6. Menyelesaikan soal soal terkait c3 8,9,10 PG
getaran 11,13 Essay

7. Menyebutkan contoh penerapan 2,7 PG

. . . C1

getaran dalam kehidupan sehari-hari 15 Essay

Data yang diperoleh dari hasil tes awal (pretest), proses pembelajaran menggunakan
LKPD, dan tes akhir (posttest) kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat kemampuan
kognitif peserta didik. Analisis kemampuan kognitif dilakukan dengan menghitung skor
pencapaian menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (dalam Renyaan dkk., 2024:
13), sebagai berikut.
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) Skor perolehan
Skor Pencapaian = - X100 e (1)
Skor maksimum

Skor pencapaian yang diperoleh kemudian dikonversi berdasarkan kualifikasi tingkat
kemampuan kognitif yang disajikan pada Tabel 2 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) SMP Negeri 4 Kairatu berikut.

Tabel 2. Kualifikasi Kemampuan Kognitif

Interval Nilai Kualifikasi
90 - 100 Sangat baik
80 -89 Baik

70-79 Cukup

<70 Gagal

Selanjutnya, untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif peserta didik setelah
penerapan model Discovery Learning, dilakukan analisis menggunakan uji Normalized Gain (N-
Gain). Perhitungan N-Gain menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hake (1998), yaitu
sebagai berikut:

_ %<Takhir) - %<Tawal>

(9) 100 - BTy e (2)

Dimana: (g) merupakan rata-rata gain ternormalisasi; %(T,xnir) merupakan persentase rata-
rata tes akhir; %(T,,,,;) merupakan persentase rata-rata tes awal.

Hasil perhitungan N-Gain, kemudian diinterpretasikan berdasarkan kategori pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Kategori Skor N-Gain

Skor N-Gain Kriteria
(g) 20,7 Tinggi
0,3<(g9)<0,7 Sedang
(g)<0,3 Rendah

(Sumber: Hake, 1988)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Kemampuan Kognitif Awal dan Akhir Peserta Didik

Kemampuan kognitif awal dan akhir peserta didik diukur melalui pemberian tes awal
(pretest) dan tes akhir (posttest) pada materi getaran. Tes yang diberikan terdiri atas 10 soal
pilihan ganda dan 5 soal uraian yang disusun berdasarkan indikator kemampuan kognitif. Hasil
tes awal digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum diterapkan
model Discovery Learning, sedangkan tes akhir digunakan untuk mengetahui kemampuan
kognitif peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis tes awal, diketahui bahwa seluruh peserta didik sebanyak 26
orang (100%) berada pada kualifikasi gagal dengan nilai rata-rata sebesar 13,60. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi getaran masih tergolong
rendah. Sementara itu, hasil tes akhir menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif
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peserta didik setelah diterapkan model Discovery Learning, dengan nilai rata-rata sebesar 87,47
yang berada pada kualifikasi baik. Skor pencapaian tertinggi yang diperoleh peserta didik
adalah 97,14, sedangkan skor terendah adalah 80,00. Distribusi kualifikasi kemampuan
kognitif peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model Discovery
Learning dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Distribusi Kualifikasi Kemampuan Kognitif Peserta Didik
pada Tes Awal dan Tes Akhir

Kualifikasi Interval Nilai Pretest Posttest
Sangat baik 90-100 0 (0%) 10 (38,46%)
Baik 80 -89 0 (0%) 16 (61,54%)
Cukup 70-79 0 (0%) 0 (0%)
Gagal <70 26 (100%) 0 (0%)
Jumlah 26 (100%) 26 (100%)

Berdasarkan Tabel 4, terlihat adanya perubahan yang sangat signifikan pada
kemampuan kognitif peserta didik. Sebelum pembelajaran, seluruh peserta didik berada pada
kualifikasi gagal. Namun, setelah diterapkan model Discovery Learning, tidak terdapat lagi
peserta didik yang berada pada kategori gagal. Sebanyak 10 peserta didik (38,46%)
memperoleh kualifikasi sangat baik dan 16 peserta didik (61,54%) memperoleh kualifikasi
baik. Hasil skor pencapaian kemampuan kognitif peserta didik secara individual pada tes awal
dan tes akhir dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Skor Pencapaian Kemampuan Kognitif

YK {779 82,86
YT EriTE3 85,71
WA m——T7T] 80,00
SY m——TTY3 94,29
SM  ——TTT3 91,43
SLK =779 80,00
0.K mr=1T73 85,71
MSW 7Y 94,29
MP —TT73 82,86
i ML m—-gTy 97,14
S LHNT {173 80,00
a ]S —TTTT 91,43
g JL ——TT7s 82,86
@ GD.H S—-1775 88,57 B Posttest
[} G.I.S 14,29 91,43
S GALM E—TTT3 91,43 u Pretest
- FL S—TT73 91,43
ES mmmmr—gT7 85,71
EL {77y 88,57
DJT =717 82,86
D.RM EETT 7Y 85,71
ADP 770G 82,86
AT ST 88,57
AN E——T7T] 85,71
AL 7Y 91,43
ADP 000 91,43
0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00

Skor Perolehan Peserta Didik

Gambar 1. Hasil Pretest dan Posttest Peserta Didik secara Individual
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Selain itu, perbandingan rata-rata skor pencapaian kemampuan kognitif peserta didik
sebelum dan sesudah pembelajaran dapat dilihat pada Gambar 3.

Rata-rata Tes Awal dan Tes AKkhir

100 87,47
(Baik)

90

80

70

60

50

40

30 13,6
20 (Gagal)
10

Rata-Rata Skor Pencapaian

Pretest Posttest

Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Skor Pencapaian Tes Awal dan Tes Akhir Peserta Didik

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis lanjutan pada tes awal, diketahui bahwa peserta
didik hanya mampu menjawab soal-soal yang berada pada tingkat kognitif C1 (mengingat) dan
sebagian C2 (memahami), sedangkan soal pada tingkat kognitif C3 (mengaplikasikan) dan C4
(menganalisis) belum dapat diselesaikan dengan baik. Adapun distribusi frekuensi peserta
didik yang menjawab benar pada setiap nomor soal tes awal dapat dilihat pada Gambar 4.

Frekuensi Tingkat Kognitif Peserta Didik

25
® 20
s 20 17 17
cﬂc 15 15
£ 15 13 o °
5]
@ 10 1‘1 10
A 10 ® ®
= 6
=
= °
E 5
0 0 0 0 0
0 ° ° ° °®
0 2 4 6 8 10 12 14 16
Nomor Soal

Cl1 ©C2 ®C3 @C4

Gambar 4. Persentase Peserta Didik yang Menjawab Benar pada Tes Awal

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang memerlukan kemampuan penerapan rumus dan analisis konsep.
Rendahnya kemampuan awal peserta didik disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan awal
yang dimiliki serta kurangnya pengalaman belajar yang memungkinkan peserta didik
membangun konsep secara mandiri. Temuan ini sejalan dengan pendapat Harjono (2016: 69)
yang menyatakan bahwa kemampuan awal peserta didik dipengaruhi oleh struktur
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Selain itu, Payung dkk. (2016) menjelaskan
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bahwa rendahnya kemampuan awal peserta didik disebabkan oleh kurangnya penguasaan
konsep dasar yang menjadi prasyarat untuk mempelajari konsep yang lebih kompleks.

Setelah diterapkan model Discovery Learning, terjadi peningkatan kemampuan kognitif
peserta didik secara signifikan. Peningkatan tersebut terjadi karena model Discovery Learning
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan konsep melalui kegiatan
observasi, eksperimen, pengumpulan data, pengolahan data, pembuktian, dan penarikan
kesimpulan. Melalui pengalaman belajar tersebut, peserta didik dapat membangun
pengetahuannya sendiri sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna. Hasil
penelitian ini sejalan dengan pendapat Sanjaya (2020: 164) yang menyatakan bahwa
pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran memungkinkan
peserta didik mengonstruksi pengetahuan baru secara efektif. Dengan demikian, penerapan
model Discovery Learning terbukti mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
pada materi getaran.

3.2. Kemampuan Kognitif Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran

Kemampuan kognitif peserta didik selama proses pembelajaran diamati melalui LKPD
yang disusun berdasarkan tahapan model Discovery Learning, yaitu stimulation, problem
statement, data collection, data processing, verification, dan generalization. Hasil analisis
kemampuan kognitif peserta didik selama proses pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Kemampuan Kognitif Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran
Tahapan Discovery Learning Rata-rata Skor (%) Kualifikasi

Stimulation 75 Cukup
Problem Statement 78 Cukup
Data Collection 85 Baik
Data Processing 82 Baik
Verification 86 Baik
Generalization 89 Baik
Rata-rata 82,5 Baik

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa kemampuan kognitif peserta didik selama proses
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning mengalami perkembangan yang baik
pada setiap tahapan pembelajaran dengan rata-rata skor sebesar 82,5 dan berada pada
kategori baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu mengikuti setiap tahapan
pembelajaran secara aktif dan sistematis, sehingga proses pembentukan konsep dapat
berlangsung secara optimal.

Pada tahap stimulation, peserta didik memperoleh skor rata-rata sebesar 75 dengan
kualifikasi cukup. Pada tahap ini, peserta didik mulai menunjukkan rasa ingin tahu terhadap
konsep getaran melalui kegiatan mengamati fenomena, gambar, maupun demonstrasi yang
diberikan guru. Meskipun berada pada kategori cukup, hasil ini menunjukkan bahwa peserta
didik telah memiliki motivasi awal untuk mempelajari materi yang akan dibahas. Tahap
stimulation memiliki peran penting dalam membangun kesiapan belajar peserta didik, karena
rasa ingin tahu yang muncul akan mendorong peserta didik untuk terlibat pada tahapan
pembelajaran berikutnya.
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Pada tahap problem statement, diperoleh rata-rata skor sebesar 78 dengan kualifikasi
cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik mulai mampu mengidentifikasi dan
merumuskan masalah yang berkaitan dengan konsep getaran. Kemampuan merumuskan
masalah merupakan tahap awal dalam proses berpikir ilmiah, karena melalui kegiatan ini
peserta didik belajar menghubungkan fenomena yang diamati dengan konsep yang akan
dipelajari.

Peningkatan kemampuan kognitif mulai terlihat pada tahap data collection, dengan rata-
rata skor sebesar 85 dan berada pada kualifikasi baik. Pada tahap ini, peserta didik aktif
melakukan percobaan, pengamatan, dan pengumpulan informasi yang berkaitan dengan
materi getaran. Keterlibatan langsung peserta didik dalam kegiatan eksperimen
memungkinkan mereka memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga
konsep yang dipelajari lebih mudah dipahami. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Discovery Learning yang melibatkan kegiatan
eksplorasi dan eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik (Hajar dkk.,
2026; Hayati & Berlianti, 2017).

Selanjutnya, pada tahap data processing, peserta didik memperoleh rata-rata skor
sebesar 82 dengan kualifikasi baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu
mengolah, mengorganisasi, dan menganalisis data hasil pengamatan untuk menemukan
hubungan antarkonsep. Aktivitas pengolahan data merupakan salah satu proses penting dalam
pembelajaran berbasis penemuan karena memungkinkan peserta didik membangun
pemahamannya sendiri berdasarkan fakta yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran.

Pada tahap verification, peserta didik memperoleh rata-rata skor sebesar 86 dengan
kualifikasi baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu membandingkan hasil
analisis yang diperoleh dengan teori atau konsep yang telah dipelajari. Kegiatan pembuktian
tersebut membantu peserta didik memperkuat pemahaman konseptual dan mengurangi
terjadinya miskonsepsi. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa tahap verifikasi
dalam Discovery Learning berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir dan hasil
belajar kognitif peserta didik (Syafrilianto & Rahman, 2026; Syarif dkk., 2020).

Skor tertinggi diperoleh pada tahap generalization, yaitu sebesar 89 dengan kualifikasi
baik. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik telah mampu menarik kesimpulan
berdasarkan hasil pengamatan, analisis, dan pembuktian yang dilakukan. Kemampuan dalam
menarik kesimpulan merupakan indikator bahwa peserta didik telah berhasil mengonstruksi
konsep secara mandiri. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model Discovery Learning mampu
memfasilitasi peserta didik untuk menemukan konsep melalui pengalaman belajar langsung
dan proses berpikir ilmiah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat aktif dalam
setiap tahapan pembelajaran. Keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran
diduga menjadi salah satu faktor yang menyebabkan peningkatan kemampuan kognitif peserta
didik pada materi getaran. Temuan ini didukung oleh hasil kajian literatur yang menunjukkan
bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman
konseptual peserta didik pada pembelajaran IPA dan fisika (Boi dkk., 2022; Ningsih dkk., 2024;
Ramadani dkk., 2026).
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3.3. Peningkatan Kemampuan Kognitif Peserta Didik Menggunakan Uji N-Gain

Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik dianalisis menggunakan uji Normalized
Gain (N-Gain) yang dihitung berdasarkan hasil tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Uji N-
Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan kemampuan kognitif peserta didik
setelah diterapkan model pembelajaran Discovery Learning pada materi getaran. Hasil
perhitungan skor N-Gain peserta didik secara individual dapat dilihat pada Gambar 5.

Skor Perolehan Uji N-Gain

YK 0,80
Y.T 0,84
W.A 0,76
S.Y 0,94
SM 0,90
S.L.K 0'77
0.K 0,84
MS.wW 0,93
MP 0,81
M.L 0,97
LHN.T 0,77
J.S 0,90
JL 0,81
G.DH 0,87
G.LS 0,90
G.AILM 0,90
FL 0,90
ES 0,84
EL 0,87
DJ.T 0,79
D.RM 0,83
ADP 0,80
AT 0,87
AN 0,83
AL 0,90
AD.P 0,89

0,00 0,20 0,40 0,60 0,80 1,00 1,20
Skor N-Gain

ID Peserta Didik

B Rendah M Sedang M Tinggi

Gambar 5. Skor perolehan uji N-Gain peserta didik

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa seluruh peserta didik
sebanyak 26 orang (100%) mengalami peningkatan kemampuan kognitif yang berada pada
kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh rata-rata skor N-Gain sebesar 0,85, dengan skor N-Gain
tertinggi sebesar 0,97 dan skor N-Gain terendah sebesar 0,76. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh yang sangat
baik terhadap peningkatan kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran.

Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik yang berada pada kategori tinggi
menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah memberikan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari
karakteristik model Discovery Learning yang menempatkan peserta didik sebagai pusat
pembelajaran, sehingga peserta didik memiliki kesempatan untuk menemukan konsep secara
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mandiri melalui kegiatan observasi, diskusi, eksperimen, pengumpulan data, analisis, dan
penarikan kesimpulan.

Selain itu, peningkatan kemampuan kognitif peserta didik juga dipengaruhi oleh
aktivitas belajar dalam kelompok. Melalui kegiatan diskusi dan kerja sama kelompok, peserta
didik dapat saling bertukar informasi, mengemukakan pendapat, serta bersama-sama
menemukan solusi terhadap permasalahan yang diberikan. Interaksi antarpeserta didik selama
proses pembelajaran memungkinkan terjadinya konstruksi pengetahuan secara aktif, sehingga
pemahaman konsep yang diperoleh menjadi lebih mendalam dan bermakna.

Peningkatan kemampuan kognitif peserta didik juga didukung oleh hasil analisis
kemampuan kognitif pada setiap indikator. Pada tes awal, peserta didik hanya mampu
menjawab soal-soal yang berada pada tingkat kognitif C1 (mengingat) dan C2 (memahami),
sedangkan kemampuan pada tingkat C3 (mengaplikasikan) dan C4 (menganalisis) masih
tergolong rendah. Setelah diterapkan model Discovery Learning, peserta didik menunjukkan
peningkatan kemampuan pada seluruh indikator kognitif, meskipun pada indikator C3 masih
ditemukan beberapa peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menentukan persamaan
matematis yang tepat untuk menyelesaikan soal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Rahmawati (2017: 17) yang menyatakan
bahwa keberhasilan suatu pembelajaran dapat ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan
kognitif yang dicapai oleh peserta didik. Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Syafrilianto dan Rahman (2026) yang menunjukkan bahwa
penerapan model Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengetahuan
melalui proses penemuan. Selain itu, hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Ningsih dkk.
(2024) menunjukkan bahwa model Discovery Learning memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar fisika peserta didik pada berbagai jenjang pendidikan. Hasil
penelitian Hajar dkk. (2026) juga menunjukkan bahwa penggunaan Discovery Learning
berbantuan LKPD dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik karena pembelajaran
berpusat pada aktivitas peserta didik dalam menemukan konsep.

Berdasarkan hasil analisis N-Gain, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Discovery Learning efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta
didik pada materi getaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Kairatu. Peningkatan tersebut terjadi
karena model Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar
secara aktif, menemukan konsep secara mandiri, serta membangun pemahaman melalui
pengalaman belajar yang bermakna.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi
getaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Kairatu. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes awal (pretest) yang
menunjukkan bahwa seluruh peserta didik sebanyak 26 orang (100%) berada pada kualifikasi
gagal dengan rata-rata skor pencapaian sebesar 13,60. Setelah diterapkan model Discovery
Learning, hasil tes akhir (posttest) menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif dengan
rata-rata skor pencapaian sebesar 87,47 yang berada pada kualifikasi baik, dengan sebanyak
10 peserta didik (38,46%) berada pada kualifikasi sangat baik dan 16 peserta didik (61,54%)
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berada pada kualifikasi baik. Hasil analisis kemampuan kognitif selama proses pembelajaran
menunjukkan rata-rata skor sebesar 82,5 dengan kualifikasi baik, yang mengindikasikan
bahwa peserta didik mampu mengikuti setiap tahapan Discovery Learning secara aktif. Selain
itu, hasil analisis N-Gain menunjukkan rata-rata skor sebesar 0,85 yang berada pada kategori
tinggi, dengan seluruh peserta didik (100%) mengalami peningkatan kemampuan kognitif
pada kategori tinggi. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Discovery Learning
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif peserta didik pada materi getaran.
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